PAEDAGOGY: Jurnal limu Pendidikan dan Psikologi
Vol. 5, No. 1, Maret 2025
e-ISSN : 2797-3344 | p-ISSN : 2797-3336

Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/paedagogy g

Jurnal P4l

PENGARUH LINGKUNGAN KERJA TERHADAP KEPUASAN KERJA PADA
KARYAWAN PT. CARSURIN LABORATORIUM & MARINE DI TANAH GROGOT

Amar Ma’ruft, Dian Dwi Nur Rahmah?
Program Studi Psikologi, Universitas Mulawarman®?
e-mail: amarmrf407 @gmail.com?

ABSTRAK

Kepuasan kerja merupakan salah satu faktor penting dalam meningkatkan produktivitas dan
loyalitas karyawan. Lingkungan kerja yang kondusif diduga memiliki pengaruh signifikan
terhadap kepuasan kerja karyawan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja pada karyawan PT Carsurin Laboratorium & Marine
di Tanah Grogot. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Populasi penelitian adalah
seluruh karyawan PT Carsurin Laboratorium & Marine di Tanah Grogot yang berjumlah 40
orang, dengan teknik pengambilan sampel secara total sampling. Data dikumpulkan
menggunakan skala kepuasan kerja (36 aitem, o = 0,917) dan skala lingkungan kerja (20 aitem,
a = 0,815) yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Analisis data dilakukan dengan uji
regresi linier sederhana menggunakan SPSS 26. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja (R2 = 0,557; p = 0,000).
Aspek lingkungan kerja fisik memberikan kontribusi lebih besar terhadap kepuasan kerja
dibandingkan lingkungan kerja non-fisik. Secara rinci, lingkungan kerja fisik berpengaruh
signifikan terhadap aspek gaji/upah (38,4%), promosi (32,8%), tunjangan (24,8%),
penghargaan (35%), peraturan/prosedur (39,7%), dan komunikasi (29,7%). Sementara itu,
lingkungan kerja non-fisik berpengaruh signifikan terhadap aspek rekan kerja (50,5%) dan
pekerjaan itu sendiri (40,1%). Simpulan penelitian ini adalah lingkungan kerja memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan PT Carsurin Laboratorium &
Marine di Tanah Grogot. Perusahaan disarankan untuk memperbaiki lingkungan kerja fisik
(seperti pencahayaan, sirkulasi udara, dan kebersihan) serta meningkatkan hubungan
interpersonal antar karyawan untuk meningkatkan kepuasan kerja.

Kata Kunci: Lingkungan Kerja, Kepuasan Kerja, Karyawan, PT. Carsurin

ABSTRACT
Job satisfaction is one of the crucial factors in enhancing employee productivity and loyalty. A
conducive work environment is presumed to have a significant influence on employee job
satisfaction. This study aims to examine the influence of the work environment on job
satisfaction among employees of PT Carsurin Laboratorium & Marine in Tanah Grogot. This
research employed a quantitative approach. The population consisted of all employees at PT
Carsurin Laboratorium & Marine in Tanah Grogot, totaling 40 individuals, using a total
sampling technique. Data were collected using a job satisfaction scale (36 items, o = 0.917) and
a work environment scale (20 items, a = 0.815), both of which had been tested for validity and
reliability. Data analysis was conducted using simple linear regression with SPSS version 26.
The results revealed that the work environment significantly influenced job satisfaction (R? =
0.557; p = 0.000). The physical work environment contributed more to job satisfaction than the
non-physical work environment. Specifically, the physical work environment had a significant
impact on aspects such as salary/wages (38.4%), promotion (32.8%), benefits (24.8%),
recognition (35%), rules/procedures (39.7%), and communication (29.7%). Meanwhile, the
non-physical work environment significantly influenced coworker relationships (50.5%) and
the nature of the work itself (40.1%). The conclusion of this study is that the work environment
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has a significant influence on employee job satisfaction at PT Carsurin Laboratorium & Marine
in Tanah Grogot. It is recommended that the company improve the physical work environment
(such as lighting, air circulation, and cleanliness) and enhance interpersonal relationships
among employees to further increase job satisfaction.

Keywords: Work environment, job satisfaction, employees, PT Carsurin

PENDAHULUAN

Pesatnya peradaban dan pertumbuhan birokrasi, mendorong semua organisasi, baik
pemerintah maupun swasta agar mampu bersaing dan berinovasi untuk menjaga
keberlangsungan organisasi dan mencapai tujuan organisasinya. Untuk mencapai kesuksesan
dibutuhkan karyawan yang berkualitas dan hasil yang baik. Tujuan organisasi akan terpenuhi
jika memiliki karyawan yang handal, profesional dan kompeten (Buulolo dkk., 2021). Sumber
daya yang sangat vital hingga menjadi persaingan bisnis yang ketat bagi perusahaan adalah
sumber daya manusia.

Kesuksesan perusahaan dalam menggapai tujuannya ditentukan oleh SDM, ketika
karyawan tidak melakukan pekerjaannya dengan baik maka perusahaan akan sulit mencapai
tujuannya (Susilo & Satrya, 2019). Perusahaan atau organisasi bisa dikatakan maju dan berhasil
dilihat melalui bagaimana pengelolaan sumber dayanya, pengusaha harus sadar bahwa
karyawan merupakan aset terpenting perusahaan (Zahfira & Indianti, 2021). Perusahaan harus
berupaya mengatur sumber daya manusia dengan benar untuk menggapai visi dan misi
perusahaan tersebut dibutuhkan pimpinan dan departemen yang mengatur sumber daya manusia
perlu memiliki pemahaman yang efektif dalam mengatasi persoalan manajemen sumber daya
manusia agar dapat mengatur dengan benar. Perusahaan dapat bergerak dengan lancar, Ketika
karyawan dalam perusahaan tersebut dapat menjalankan semua tanggung jawab dengan benar
dan teratur yang sesuai prosedur perusahaan.

Tanggung jawab yang diberikan kepada karyawan dapat terlaksana dengan benar, jika
perusahaan memiliki pelayanan yang teratur untuk karyawan, satu diantar yang ada
indikatornya ialah setiap karyawan memperoleh semua jenis keadilan dalam pekerjaannya
(Herdiyanti dkk., 2022). Berdasarkan hasil survei yang telah dilakukan oleh tim job street
(2022) tentang kepuasan karyawan terhadap pekerjaan dengan hasil 17.623 penjawab kuesioner
yang dilaksanakan pada awal bulan oktober 2022. Survei tersebut mendapati hasil 73%
karyawan merasa kurang puas dengan pekerjaannya karena beberapa faktor. Survei lain yang
dilakukan oleh badan pusat statistik nasional pada bulan Mei 2014 memperlihatkan angka
pengangguran yang tinggi di indonesia sebanyak 7,2 juta.

Buruknya hal tersebut dapat menyebabkan penurunan kepuasan kerja terhadap karyawan
pada sebuah perusahaan dan juga berdampak pada citra suatu perusahaan. Kepuasan kerja dapat
dikatakan sebagai sikap karyawan tersebut agar karyawannya mendapatkan ilmu serta
mengingat ilmu-ilmu yang sudah dimiliki tetapi lama tidak terasah, sehingga karyawan
mendapatkan pengetahuan lebih dan tidak merasa jenuh diperusahaan itu, agar tujuan
perusahaan tercapai dengan baik dan efisien (Kusuma, 2021). Kemudian bisa berdampak baik
pada karyawan melalui kepuasan kerja. Perilaku kerja karyawan berkaitan dengan tanggung
jawab bekerja karena berkaitan pada situasi pekerjaan dan kolaborasi antar karyawan agar
menghasilkan pekerjaan yang baik, imbalan atau hadiah yang didapatkan dalam bekerja serta
berbagai hal yang menyangkut faktor fisik dan faktor psikologis karyawan dinamakan
kepuasan kerja (Sukaisih, dkk., 2022).

Kepuasan kerja menggambarkan bagaimana karyawan menyukai pekerjaannya, adapun
faktor yang memengaruhi kepuasan kerja memiliki sifat aktual dan dinamis, serta memiliki
dampak positif dan signifikan pada karakteristik karyawan (Rai & Maheshwari, 2020).
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Berakhirnya kontrak kerja atau keterikatankerja dapat melihat kepuasan kerja karyawan (Saks,
2019). Jika memperhatikan dari sisi ekonomi tentu perusahaan memerlukan pengeluaran biaya
yang banyak dalam melancarkan perbaikan suatu perusahaan, memakan waktu yang panjang
untuk membentuk karyawan yang baik, serta faktor lainnya yang memicu suasana kerja tidak
nyaman dan tidak menyenangkan (Purwati & Maricy, 2019). Hal serupa juga dijelaskan oleh
Prayudi (2021) kepuasan kerja yang tinggi meningkatkan kemungkinan tercapainya tingkat
motivasi dan produktivitas yang tinggi, sehingga karyawan yang tidak puas dengan
pekerjaannya lebih besar kemungkinannya untuk berhenti atau menghindari diri.

Karyawan yang tidak puas dengan pekerjaannya tidak akan pernah merasa terpenuhi
secara psikologis dan akhirnya akan menunjukkan sikap serta perilaku negatif yang bisa
memicu rasa frustrasi. Kepuasan kerja menggambarkan perilaku emosional pekerja, seperti
merasa senang dengan pekerjaannya atau merasa bangga berada di dalam perusahaan tersebut
serta memperlihatkan perasaan emosi atau perilaku positif yang dapat dilihat dari dukungan
rekan kerja, kompensasi, dan kenyamanan lingkungan kerja (Vika Fikurial, 2020).
Berdasarkan laporan hasil survey Indonesian Millenial Report (IDN) Research Institute (2019)
memberitahukan bahwa faktor pertimbangan pindah kerja karyawan millenial berada di posisi
tiga dengan persentase 16,1% (20-27 tahun) dan 14,4% (28-35 tahun). Lingkungan kerja yang
tidak nyaman dan harapan yang kurang sesuai melahirkan hambatan yang selalu dijumpai
karyawan millenial.

Pada umumnya, seorang karyawan yang baru bekerja perlu adaptasi dengan lingkungan
tempat kerjanya. Kepuasan kerja karyawan dapat dilihat ketika lingkungan Kkerjanya
mendukung sistem kerja karyawan. Lingkungan kerja juga dapat memengaruhi kondisi fisik
dan psikologis karyawannya karena dapat mengeluarkan potensi karyawanya, namun
sebaliknya ketika karyawan tidak mendapatkan lingkungan kerja yang nyaman akan dapat
menurukan kepuasan kerjanya (Arifin & Mardikaningsih, 2022PT CARSURIN Tbk merupakan
salah satu perusahaan swasta terkemuka di Indonesia yang bergerak di bidang inspeksi,
pengujian, sertifikasi, dan verifikasi. Perusahaan ini memiliki jaringan luas yang mencakup
lebih dari 21 kantor cabang dan 18 laboratorium terpadu, serta tengah memperluas
jangkauannya secara internasional. CARSURIN menyediakan layanan teknis independen
sebagai pihak ketiga bagi berbagai sektor industri, termasuk batubara, mineral dan logam,
minyak dan gas, produk minyak bumi dan petrokimia, sektor maritim dan lepas pantai, peralatan
industri, komoditas pangan dan pertanian, serta barang konsumsi.

Selama lebih dari lima dekade, perusahaan telah membangun rekam jejak yang
membanggakan dalam menyajikan solusi berkualitas tinggi yang berlandaskan integritas.
Dalam perjalanan tersebut, perusahaan menanamkan budaya kerja yang khas, dengan
menempatkan integritas sebagai prinsip utama untuk mendukung mitra dalam mencapai
performa terbaik. Untuk mencapai kepuasan kerja karyawan, sebuah perusahaan perlu
memberikan perhatian optimal serta menciptakan lingkungan kerja yang kondusif dan
menyenangkan. Pranitasari dan Saputri (2020) memaparkan tentang lingkungan kerja
berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja.

Prasetiyo dkk. (2020) memberikan paparan sama tentang lingkungan kerja berpengaruh
signifikan terhadap kepuasan kerja. Simanjuntak dkk. (2017) melakukan penelitian dengan
judul “Pengaruh Persepsi Penilaian Prestasi Kerja tehadap Kepuasan Kerja Karyawan”
menerangkan bahwa penelitian tersebut memiliki perbedaan pada variabel bebas yang
digunakan yaitu persepsi penilaian prestasi kerja. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh
peneliti memakai lingkungan kerja sebagai variabel bebas dan menargetkan kepada karyawan
PT CARSURIN Laboratorium & Marine. Penelitian lainnya yang serupa dilakukan oleh Gofur
(2018) berjudul “Pengaruh Stres Kerja terhadap Kepuasan Kerja Pegawai”.
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Penelitian tersebut memiliki perbedaan dibagian variabel bebas dimana variabel yang
dibahas adalah stres kerja. Pangestu dkk. (2017) juga melakukan penelitian dengan judul
“Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kepuasan Kerja (Studi pada Karyawan Perum Perhutani
Ngawi)”. Penelitian ini memiliki persamaan pada variabel terikat dan variabel bebas karena
peneliti menggunakan lingkungan kerja dan kepuasan kerja sebagai variabel. Berdasarkan
penjelasan latar belakang sebelumnya, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
tentang pengaruh lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja pada karyawan PT Carsurin
laboratorium & marine di tanah grogot Organisasi perlu memperhatikan lingkungan kerjanya
agar dapat diatur dengan bijak.

Rasa aman dan dapat bekerja dengan maksimal pada karyawan, ketika mendapatkan
lingkungan kerja yang kondusif (Tambunan, 2018). Latar belakang di atas telah menjelaskan
mengenai lingkungan kerja dan kepuasan kerja oleh karyawan. Hal tersebut membuat seorang
peneliti merasa perlu untuk mengetahui lebih lanjut mengenai kepuasan kerja karyawan ditinjau
dari lingkungan kerja. Peneliti ingin melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh lingkungan
kerja terhadap Kepuasan Kerja pada karyawan PT CARSURIN Laboratorium & Marine di
Tanah Grogot”.

METODE

Penelitian ini memakai metode penelitian kuantitatif. Sugiyono (2019) menyatakan bahwa
pendekatan kuantitatif bisa diberi makna sebagai penelitian yang didasari filsafat positivisme
dan dipakai penelitian pada bagian populasi atau sampel yang tertentu, sampelnya diambil
memakai teknik random, instrument penelitian dipakai untuk mengumpulkan data, serta analisis
data memiliki sifat kuantitatif/statistik yang bertujuan untuk pengujian hipotesis yang telah
dibuat.

Kegiatan penelitian dilakukan pada tanggal 01 April 2024 dengan subjek pada penelitian
ini adalah Karyawan PT. Carsurin laboratorium & Marine di Kota Tanah Grogot. Subjek pada
penelitian ini adalah Karyawan PT. Carsurin laboratorium & Marine di Kota Tanah Grogot.
Sampel dalam penelitian haruslah dapat mewakili seluruh populasi, sehingga teknik sampling
yang diapakai dalam penelitian ini adalah non-probability sampling, dengan pendekatan total
sampling, di mana ukuran sampel sama dengan total populasi dikarenakan total populasi kurang
dari 100 orang. Sampel dalam penelitiaan ini sebanyak 40 karyawan PT. Carsurin laboratorium
& marine di Tanah Grogot.

Langkah pengambilan data di penelitian ini memanfaatkan instrumen/alat ukur. Ada dua
instrumen penelitian yang dipakai, ialah skala Kepuasan Kerja yang dikembangkan Spector
(dalam Saputra, 2014) dan skala lingkungan kerja yang dikembangkan oleh Sedarmayanti
(2011). Pengumpulan data dilakukan dengan teknik total sampling pada karyawan PT Carsurin
Laboratorium & Marine di Tanah Grogot, dengan jumlah responden sebanyak 40 orang.

Penelitian ini menerapkan skala likert untuk mengumpulkan data yang bertujuan untuk
mengukur sikap, pemikiran serta respon individu individu tentang fenomena yang ada
(Sugiyono, 2019). Skala likert mempunyai dua ciri utama yaitu favourable (positif yang setuju
dengan pernyataan) dan unfavorable (negatif yang tidak setuju dengan pernyataan).

Hasil

Penelitian ini memiliki deskriptif data penelitian yang digunakan untuk menggambarkan
kondisi sebaran data pada karyawan PT. Carsurin Laboratorium & Marine, yaitu sebagai
berikut:
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Table 1. Mean Empirik dan Mean Hipotetik
Variabel Mean SD Mean SD Status

Empirik  Empirik  Hipotetik  Hipotetik
Kepuasan Kerja 92,28 9,735 90 18 Tinggi
Lingkungan Kerja 53,18 4,290 48 10 Tinggi

Dari tabel 1 di atas, dapat dilihat dalam penelitian ini bahwa gambaran sebaran data secara
umum pada subjek penelitian ialah karyawan PT. Carsurin Laboratorium & Marine di Tanah
Grogot. Berdasarkan hasil pengukuran melalui skala kepuasan kerja mendapatkaan mean
empirik 92.28 lebih besar dari mean hipotetik 90 dengan status tinggi. Hasil tersebut
memberitahukan bahwa subjek memiliki perilaku kepuasan kerja yang tinggi. Kemudian,
penelitian ini juga melakukan uji reliabilitas skala kepuasan kerja dan skala kompensasi. Alat
ukur dapat dikatakan reliable ketika nilai alpha minimal sebesar 0.700 (Azwar, 2015)

Table 2. Hasil Uji Reliabilitas Skala Kepuasan Kerja dan Lingkungan Kerja

Variabel Alpha
Kepuasan Kerja 0.917
Lingkungan Kerja 0.815

Dari tabel 2 pada skala Kepuasan Kerja didapatkan nilai alpha sebesar 0.917 dan skala
Lingkungan kerja didapatkan nilai alpha sebesar 0.815 yang dimana kedua nilai alpha skala
variabel lebih besar dari 0.700.

Table 3. Hasil Uji Asumsi Normalitas

Variabel Shapiro Wilk p Keterangan
Kepuasan Kerja 0.982 0.763 Normal
Kompensasi 0.980 0.686 Normal

Hasil uji normalitas dapat dilakukan dengan membandingkan probalitas Shapiro-Wilk
dengan nilai sebesar 0.05 (5%). Adapun kaidah yang digunakan adalah Jika p-value lebih besar
dari 0,05, data dianggap berdistribusi normal. (Santoso, 2020). Hasil uji normalitas pada tabel
3 di atas, dari kedua variabel yaitu Kepuasan Kerja dengan nilai p sebesar 0.763 dan grit dengan
nilai p sebesar 0.686 memiliki sebaran data yang normal dengan nilai p > 0.05.

Table 4. Hasil Uji Asumsi Linearitas

Variabel F Hitung F Tabel p Keterangan
Kepuasan Kerja 2.136 411 0.051 Linear
Kompensasi

Adapun kaidah yang digunakan dalam uji linieritas adalah apabila nilai deviant from
linerity p > 0.05 dan nilai F hitung < F tabel pada taraf signifikan 5% atau 0,05, maka pengaruh
dinyatakan linear (Gunawan, 2013). Berdasarkan tabel 4 di atas, peneliti mendapatkaan hasil
uji asumsi linearitas atara kepuasan kerja dengan kompensasi memperlihatkan nilai deviant
from linearity F Hitung sebesar 2.136 < F Tabel sebesar 4.11 yang berarti terdapat pengaruh
dan nilai p sebesar 0.051 > 0.05 yang berarti pengaruhnya dapat dinyatakan linear. Peneliti juga
melakukan analisis regresi sederhana, yang bertujuan untuk mencari tahu pengaruh antara
variabel bebas (X) terhadap varibaael terikat (Y). Adapun hasil analisis regresi sederhana, yaitu
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pada tabel berikut:

Table 5. Hasil Analisis Regresi Sederhana
Variabel F Hitung F Tabel R2 p

Kepuasan Kerja 47.688 411 0.557 0.000
Lingkungan Kerja

Berdasarkan hasil analisis tabel 4 di atas mendapatkan nilai p = 0.000 (p < 0.05) yang
berarti kepuasan kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kompensasi. Kompensasi
mempengaruhi kepuasan kerja pada Karyawan PT. Carusin Laboratorium & Marine di Tanah
Grogot sebesar 55,7% dengan kategori sangat tinggi.

Table 6. Hasil Uji Analisis Regresi Parsial Gaji/Upah (Y1)

Aspek Beta THitung T Tabel p
Lingkungan kerja fisik (X1) 0.493 2.993 2.024 0.005
Lingkungan kerja non fisik (X2) 0.198 1.206 2.024 0.236

Berdasarkan hasil uji analisis regresi parsial pada aspek lingkungan kerja fisik (X1)
menghasilkan nilai beta () sebesar 0.493, t hitung yang lebih besar dari t table yaitu 2.993 dan
p sebesar 0.005 yang menjadikan aspek tersebut memiliki pengaruh yang signifikan, aspek
lingkungan kerja non fisik (X2) terhadap aspek Gaji/Upah (Y1) tidak memiliki pengaruh yang
signifikan.

Table 7. Hasil Uji Analisis Regresi Parsial Promosi (Y2)

Aspek Beta THitung T Tabel p
Lingkungan kerja fisik (X1) 0.534 3.100 2.024 0.004
Lingkungan kerja non fisik (X2) 0.047 0.269 2.024 0.790

Berdasarkan hasil uji analisis regresi parsial pada aspek lingkungan kerja fisik (X1)
menghasilkan nilai beta () sebesar 0.534, t hitung yang lebih besar dari t table yaitu 3.100 dan
p sebesar 0.004 yang menjadikan aspek tersebut memiliki pengaruh yang signifikan, aspek
lingkungan kerja non fisik (X2) terhadap aspek Promosi (Y?2) tidak memiliki pengaruh yang
signifikan.

Table 8. Hasil Uji Analisis Regresi Parsial Supervisi (Y3)

Aspek Beta T Hitung T Tabel p
Lingkungan kerja fisik (X1) -0.235 -1.118 2.024 0.271
Lingkungan kerja non fisik (X2) 0.206 0.984 2.024 0.332

Berdasarkan hasil uji analisis regresi parsial pada aspek lingkungan kerja fisik (X1) dan aspek
lingkungan kerja non fisik (X2) terhadap aspek supervisi (Y3) tidak memiliki pengaruh yang
signifikan.

Table 9. Hasil Uji Analisis Regresi Parsial Tunjangan-tunjangan (Ya)

Aspek Beta T Hitung T Tabel P
Lingkungan kerja fisik (X1)  0.496 2.674 2.024 0.011
Lingkungan kerja non fisik ~ 0.004 0.022 2.024 0.983
(X2)

Berdasarkan hasil uji analisis regresi parsial pada aspek lingkungan kerja fisik (X1)
menghasilkan nilai beta () sebesar 0.496, t hitung yang lebih besar dari t table yaitu 2.674
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dan p sebesar 0.011 yang menjadikan aspek tersebut memiliki pengaruh yang signifikan,
aspek lingkungan kerja non fisik (X2) terhadap aspek Tunjangan-tunjangan (Y4) tidak
memiliki pengaruh yang signifikan.

Table 10. Hasil Uji Analisis Regresi Parsial Penghargaan (Ys)

Aspek Beta T Hitung T Tabel p
Lingkungan kerja fisik (X1) 0.423 2.536 2.024 0.016
Lingkungan kerja non fisik (X2) 0.263 1.577 2.024 0.123

Berdasarkan hasil uji analisis regresi parsial pada aspek lingkungan kerja fisik (X1)
menghasilkan nilai beta () sebesar 0.423, t hitung yang lebih besar dari t table yaitu 2.536 dan
p sebesar 0.016 yang menjadikan aspek tersebut memiliki pengaruh yang signifikan, aspek
lingkungan kerja non fisik (X2) terhadap aspek Penghargaan (Y5) tidak memiliki pengaruh
yang signifikan.

Table 11. Hasil Uji Analisis Regresi Parsial Peraturan/Prosedur (Ys)

Aspek Beta THitung T Tabel p
Lingkungan kerja fisik (X1) 0.497 3.061 2.024 0.004
Lingkungan kerja non fisik (X2) 0.208 1.278 2.024 0.209

Berdasarkan hasil uji analisis regresi parsial pada aspek lingkungan kerja fisik (X1)
menghasilkan nilai beta (B) sebesar 0.497, t hitung yang lebih besar dari t table yaitu 3.061 dan
p sebesar 0.004 yang menjadikan aspek tersebut memiliki pengaruh yang signifikan, aspek
lingkungan kerja non fisik (X2) terhadap aspek Peraturan/Prosedur (Y6) tidak memiliki
pengaruh yang signifikan.

Table 12. Hasil Uji Analisis Regresi Parsial Rekan Kerja (Y7)

Aspek Beta T Hitung T Tabel p
Lingkungan kerja fisik (X1) 0.227 1.554 2.024 0.129
Lingkungan kerja non fisik (X2)  0.566 3.881 2.024 0.000

Berdasarkan hasil uji analisis regresi parsial pada aspek lingkungan kerja non fisik (X2)
menghasilkan nilai beta () sebesar 0.566, t hitung yang lebih besar dari t table yaitu 3.881 dan
p sebesar 0.000 yang menjadikan aspek tersebut memiliki pengaruh yang signifikan, aspek
lingkungan kerja fisik (X1) terhadap aspek Rekan kerja (Y7) tidak memiliki pengaruh yang
signifikan.

Table 13. Hasil Uji Analisis Regresi Parsial Pekerjaan itu sendiri (Ys)

Aspek Beta THitung T Tabel p
Lingkungan kerja fisik (X1) 0.228 1.414 2.024 0.166
Lingkungan kerja non fisik (X2)  0.488 3.027 2.024 0.004

Berdasarkan hasil uji analisis regresi parsial pada aspek lingkungan kerja non fisik (X2)
menghasilkan nilai beta (B) sebesar 0.488, t hitung yang lebih besar dari t table yaitu
3.027 dan p sebesar 0.004 yang menjadikan aspek tersebut memiliki pengaruh yang
signifikan, aspek lingkungan kerja fisik (X1) terhadap aspek Pekerjaan itu sendiri ('Y8) tidak
memiliki pengaruh yang signifikan.

Table 14. Hasil Uji Analisis Regresi Parsial Komunikasi (Y9)

Aspek Beta THitung T Tabel p
Lingkungan kerja fisik (X1) 0.356 2.063 2.024 0.046
Lingkungan kerja non fisik (X>) 0.296 1.716 2.024 0.094
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Berdasarkan hasil uji analisis regresi parsial pada aspek lingkungan kerja fisik (X1)
menghasilkan nilai beta () sebesar 0.356, t hitung yang lebih besar dari t table yaitu 2.063 dan
p sebesar 0.046 yang menjadikan aspek tersebut memiliki pengaruh yang signifikan, aspek
lingkungan kerja non fisik (X2) terhadap aspek Komunikasi (Y9) tidak memiliki pengaruh yang
signifikan.

Pembahasan

Penelitian ini membahas mengenai bagaimana pengaruh lingkungan kerja terhadap
kepuasan kerja pada karyawan PT. Carsurin Laboratorium & Marine di Tanah Grogot.
Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan ditemukan bahwa lingkungan kerja mampu
mempengaruhi kepuasan kerja karyawan PT. Carsurin Laboratorium & Marine di Tanah
Grogot. Adapun kontribusi pengaruhnya sebesar. Menurut (Rulianti & Nurpribadi, 2023)
Sumber daya manusia (SDM) memegang peranan Kkrusial dalam keberhasilan sebuah
perusahaan, sehingga setiap perusahaan berusaha untuk memiliki SDM yang berkualitas. Tanpa
SDM yang kompeten, operasional perusahaan tidak akan berjalan dengan baik. Hubungan
antara SDM dan perusahaan bersifat saling bergantung, di mana perusahaan memerlukan
karyawan yang berkualitas, dan perusahaan pun harus memperhatikan berbagai aspek yang
terkait dengan pengelolaan sumber daya manusia.

Saputra (2021) di era modern saat ini, banyak perusahaan mengalami kerugian karena
kurangnya sumber daya manusia yang berkualitas. Sumber daya manusia merupakan salah satu
faktor utama yang menentukan kelangsungan hidup sebuah perusahaan. Keberadaan sumber
daya manusia berperan penting dalam menggerakkan perusahaan untuk mencapai hasil yang
diharapkan. Setiap perusahaan memiliki tujuan tertentu, dan dengan adanya sumber daya
manusia yang berkualitas, kepuasan kerja dapat tercapai baik bagi pekerja maupun perusahaan.
Dengan demikian, kepuasan kerja memegang peranan yang sangat vital dalam dunia kerja.
Kesuksesan perusahaan dalam menggapai tujuannya ditentukan oleh SDM, ketika karyawan
tidak melakukan pekerjaannya dengan baik maka perusahaan akan sulit mencapai tujuannya
(Susilo & Satrya, 2019).

Rosento dkk., (2022 manajemen sumber daya manusia merupakan bagian integral yang
tidak terpisahkan dari suatu perusahaan dan harus selaras dengan harapan serta tujuan
perusahaan tersebut. Pengelolaan sumber daya manusia perlu dilakukan secara optimal untuk
mendukung Kinerja, karena karyawan yang puas cenderung termotivasi untuk bekerja lebih giat
dalam mencapai target, sehingga berkontribusi pada keberhasilan perusahaan. Nurhandayani
(2022), kepuasan kerja mencerminkan penilaian dan perasaan pegawai terhadap pekerjaannya,
yang berkaitan dengan pemenuhan kebutuhan melalui aktivitas kerja. Kepuasan kerja penting
karena berdampak pada kinerja pegawai, di mana lingkungan kerja yang baik, fasilitas
memadai, serta kerja sama tim yang solid dapat membantu organisasi mencapai tujuannya.

Prawira (2020) kepuasan kerja dapat dikatakan sebagai tingkat perasaan senang seseorang
penilaian positif terhadap pekerjaannya dan lingkungan tempat pekerjaannya. Dalam konteks
pekerjaan, hal ini merujuk pada sejauh mana imbalan yang diterima seseorang sesuai atau
sebanding dengan beban kerja atau kontribusi yang telah diberikan. (Saputra, 2022). Kepuasan
kerja merupakan tingkat perasaan senang seseorang sebagai penilaian positif terhadap
pekerjaannya dan lingkungan tempat pekerjaannya (Prawira, 2020).

Ditemukan hasil kepuasan kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap lingkungan
kerja pada karyawan PT. Carsurin Laboratorium & Marine di Tanah Grogot, sebesar 55,7%
termasuk dalam kategori tinggi. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Pranitasari dan
Saputri (2020) yang menunjukkan bahwa lingkungan kerja memiliki pengaruh signifikan
terhadap tingkat kepuasan kerja karyawan.
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Berdasarkan hasil penelitian, gaji atau upah terbukti memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap kondisi lingkungan kerja fisik bagi karyawan PT Carsurin Laboratorium &
Marine yang berlokasi di Tanah Grogot. Hal tersebut juga didukung oleh penelitian yang
dilakukan (Afandi (2016) menyatakan bahwa imbalan yang adil juga mendorong rasa
kepemilikan (sense of belonging) terhadap tempat kerja, sehingga karyawan lebih peduli
terhadap kondisi fisik lingkungan kerja.

Berdasarkan hasil yang telah didapatkan dilakukan pada promosi memiliki pengaruh
signifikan terhadap lingkungan kerja fisik pada karyawan PT. Carsurin Laborstorium & Marine
di Tanah Grogot. Hal tersebut juga didukung oleh penelitian yang dilakukan (Sukardi dkk.,
2022) mengatakan bahwa promosi meningkatkan kepuasan kerja hanya jika didukung
lingkungan kerja fisik yang memadai.

Berdasarkan hasil yang telah didapatkan pada tunjangan - tunjangan memiliki pengaruh
signifikan terhadap lingkungan kerja fisik pada karyawan PT. Carsurin Laborstorium & Marine
di Tanah Grogot. Hal tersebut juga didukung oleh penelitian yang dilakukan Wijaya dan
Pratama (2020) menemukan bahwa tunjangan kesehatan dan transportasi secara khusus
berkontribusi terhadap peningkatan kepuasan karyawan terhadap fasilitas kerja dan lingkungan
kerja.

Berdasarkan hasil yang telah didapatkan pada penghargaan memiliki pengaruh signifikan
terhadap Lingkungan kerja fisik pada karyawan PT. Carsurin Laborstorium & Marine di Tanah
Grogot. Hal tersebut juga didukung oleh penelitian yang dilakukan Adnan dkk, (2021) program
penghargaan berbasis kinerja dapat mendorong karyawan untuk lebih menjaga kebersihan dan
kerapihan lingkungan kerja, karena mereka merasa memiliki tanggung jawab yang lebih besar.
Berdasarkan hasil yang telah didapatkan pada peraturan/prosedur memiliki pengaruh signifikan
terhadap Lingkungan kerja fisik pada karyawan PT. Carsurin Laborstorium & Marine di Tanah
Grogot. Hal tersebut juga didukung oleh penelitian yang dilakukan Smith dan Jones (2023)
peraturan dan prosedur kerja memainkan peran penting dalam membentuk lingkungan kerja
fisik yang aman, nyaman, dan produktif bagi karyawan. Kebijakan yang jelas terkait
keselamatan, tata ruang, kebersihan, dan penggunaan peralatan dapat secara langsung
memengaruhi kenyamanan dan efesiensi kerja.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor rekan kerja memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap lingkungan kerja non-fisik pada karyawan PT Carsurin Laboratorium &
Marine di Tanah Grogot. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hartanto
dan Wijaya (2023), yang menyatakan bahwa lingkungan kerja non-fisik, khususnya yang
ditandai dengan kualitas hubungan interpersonal antar rekan kerja, berperan penting dalam
memengaruhi tingkat kepuasan kerja karyawan. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa kualitas
hubungan dengan rekan kerja menyumbang 30-45% varians dalam kepuasan kerja.

Berdasarkan hasil yang telah didapatkan pada pekerjaan itu sendiri memiliki pengaruh
signifikan terhadap Lingkungan kerja non fisik pada karyawan PT. Carsurin Laborstorium &
Marine di Tanah Grogot, dibuktikan dengan nilai p = 0.000 (p < 0,05) dan berdasarkan
kontribusi pengaruh R? sebesar 40,1%. Hal tersebut juga didukung oleh penelitian yang
dilakukan Humphrey dkk, (2023) aspek pekerjaan intrinsik membentuk lingkungan kerja non-
fisik yang secara signifikan memengaruhi kepuasan kerja karyawan. Penelitian terbaru
menunjukkan bahwa karakteristik pekerjaan menyumbang 35-50% varians dalam kepuasan
kerja melalui mekanisme psikologis.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi berperan signifikan dalam
memengaruhi kondisi lingkungan kerja fisik bagi karyawan PT Carsurin Laboratorium &
Marine yang berlokasi di Tanah Grogot. Hal tersebut juga didukung oleh penelitian yang
dilakukan Chen dan Zhang, (2023) komunikasi organisasi yang efektif secara signifikan
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memengaruhi persepsi karyawan terhadap lingkungan kerja fisik dan kepuasan kerja mereka.
Penelitian terbaru menunjukkan bahwa kualitas komunikasi menjelaskan 28- 42% varians
dalam hubungan antara lingkungan kerja fisik dan kepuasan kerja.

Berdasarkan penjabaran di atas maka dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja mampu
mempengaruhi kepuasan kerja pada karyawan PT. Carsurin Laborstorium & Marine di Tanah
Grogot sebesar 55,7% dengan kategori tinggi dan 45,3% dipengaruhi oleh variabel lain atau
tidak diketahui.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan ditemukan bahwa lingkungan kerja mampu untuk
mempengaruhi kepuasan kerja pada karyawan PT. Carsurin Laboratorium & Marine di Tanah
Grogot dengan presentase keberhasilan sebesar 55,7% di kategorikan tinggi
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